I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada hakikatnya, manusia sangat membutuhkan pendidikan dalam kehidupan.
Pendidikan ini diberikan agar manusia dapat mengembangkan potensi peserta
didik melalui proses pembelajaran yang memenuhi standar kualitas, baik standar
yang ditetapkan pemerintah maupun yang diyakini oleh masyarakat. Pendidikan
tersebut dapat berlangsung di keluarga, di lingkungan masyarakat, maupun di

sekolah.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) nomor 22 tahun 2003,
pasal 37 menyebutkan bahwa satu diantara mata pelajaran yang harus ada di
sekolah menengah atas adalah mata pelajaran Matematika. Mata pelajaran
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang harus diajarkan
dalam semua jenjang dan tingkat mulai pendidikan dasar sampai dengan

pendidikan menengah.

Keberhasilkan pendidikan, banyak ditentukan oleh berbagai faktor, salah faktor
yang menentukan keberhasilan pendidikan adalah keterlibatan dan peran guru
dalam proses pembelajaran. Kegagalan siswa adalah salah satu cermin kegagalan
guru dan sekolah dalam menjalankan fungsi dan perannya. Agar mutu pendidikan
meningkat sebagaimana diharapkan masyarakat, diperlukan inovasi-inovasi

pembelajaran yang bersifat kreatif dan efektif sehingga tercipta suasana belajar
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dan pembelajaran yang kondusif. Guru dapat memerankan dirinya sebagai

fasilitator, motivator, maupun sebagai pengelola pembelajaran yang handal
sehingga hasil pembelajaran lebih optimal. Jika peran tersebut benar-benar
dilaksanakan oleh guru, tujuan peningkatan mutu pendidikan akan segera

terwujud.

Guru di sekolah berperan langsung dalam menentukan keberhasilan pembelajaran
di kelas. Kemampuan mengajar, mengelola pembelajaran, dan semangat kerja
guru merupakan faktor keberhasilannya dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya,
yakni membelajarkan siswanya. Peran guru sebagai pelaku pendidikan yang
ditunjang oleh penguasaannya terhadap kurikulum sekolah (materi), strategi dan
teknik  pembelajaran, pengelolaan kelas, pemanfaatan sarana/prasarana
pembelajaran, pendampingan belajar siswa, administrasi pembelajaran, dan
evaluasi hasil belajar siswa. Penguasaan tersebut diwujudkan dalam
pembelajaran, yaitu merencanakan pembelajaran, menyusun bahan ajar,
mengimplementasikan  pembelajaran, mengevaluasi, dan meningkatkan

pengembangan profesi.

Selama ini pelaksanaan pembelajaran dikelas masih berbasis materi, dimana guru
hanya mengacu pada menyelesaikan materi pelajaran dan bukan menyelesaikan
kompetensi sehingga pembelajaran hanya sekedar menyampaikan materi
pengetahuan kepada siswa di kelas. Hal ini terjadi karena guru dituntut untuk
menyamakan materi pelajaran untuk menghadapi ulangan mid semester atau

ulangan semester bersama.
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Setiap guru dituntut untuk memiliki pengetahuan yang memadai mengenai

proses pembelajaran. Pengetahuan tersebut antara lain pengetahuan tentang
bagaimana merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi  kegiatan
pembelajaran. Guru yang tidak berlatar belakang disiplin ilmu keguruan mungkin
tidak memiliki pengetahuan dan pengalaman yang memadai tentang pengelolaan
pembelajaran, wawasan kependidikan, dan akademik/ vokasional. Akibatnya,

kegiatan pembelajaran menjadi tidak optimal.

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru hendaknya mampu memilih
model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang disampaikan demi
tercapainya tujuan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan
pembelajaran yang inovatif sehingga mendapatkan hasil yang lebih optimal.
Pembelajaran yang inovatif tersebut dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.
Apabila aktivitas belajar siswa meningkat akan berdampak pada hasil belajar

siswa sehingga kompetensi pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai.

Pembelajaran yang inovatif mendasarkan diri pada paradigma konstruktivis,
dimana pembelajaran dapat membantu siswa untuk menginternalisasi, membentuk
kembali, atau mentransformasi informasi baru. Transformasi terjadi melalui kreasi
pemahaman baru yang merupakan hasil dari munculnya struktur kognitif baru.
Pemahaman yang mendalam terjadi ketika hadirnya informasi baru yang
mendorong munculnya atau menaikkan struktur kognitif yang memungkinkan
para siswa memikirkan kembali ide-ide mereka sebelumnya. Dalam setting kelas

konstruktivis, para siswa bertanggung jawab terhadap belajarnya, menjadi pemikir
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yang otonom, mengembangkan konsep yang integral, mengembangkan

pertanyaan yang menantang, dan menentukan jawabannya secara mandiri.

Siswa sebagai subjek pembelajaran membutuhkan situasi dan kondisi
pembelajaran yang kondusif sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran
dengan baik seperti yang diinginkan dengan melakukan pembelajaran yang efektif
dan inovatif. Sedangkan guru adalah perancang pembelajaran yang kondusif
sehingga tercipta pembelajaran yang efektif bagi siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran yang efektif tidak tergantung pada guru saja, melainkan

kualitas dan peran serta siswa.

Pembelajaran yang efektif dan inovatif sangat membatu siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran, siswa tidak hanya diberikan materi
dengan ceramah, namun diberi kesempatan untuk berdiskusi, berinteraksi, dan
berdialog sehingga mereka dapat mengkonstruksi konsep dan kaidah-kaidah
keilmuan sendiri, bukan dengan cara “dicekoki” atau diceramahi. Apabila siswa
hanya “dicekoki” oleh guru dalam pembelajaran, kemampuan siswa tidak dapat
tereksplorasi sehingga kemampuan siswa tidak dapat berkembang sesuai dengan

harapan.

Para siswa perlu dibiasakan untuk berbeda pendapat sehingga mereka menjadi
sosok yang cerdas dan kritis. Siswa hendaknya diberi kesempatan untuk
memperoleh informasi dan menemukan konsep sendiri maupun melalui interaksi
dengan siswa lainnya. Dengan demikian, pembelajaran dapat berlangsung secara

demokratis, tanpa melupakan kaidah-kaidah keilmuan. Guru sebagai motivator
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perlu memberikan penguatan-penguatan sehingga tidak terjadi salah konsep yang

akan berbenturan dengan nilai-nilai kebenaran itu sendiri.

Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan mulai dari tingkat SD sampai
sekolah tingkat menengah. Sampai saat ini Matematika masih dianggap mata
pelajaran yang sulit, membosankan, bahkan menakutkan. Anggapan ini mungkin
tidak berlebihan, mengingat pembelajaran Matematika tidak hanya sekedar
mengingat sesuatu yang sifatnya abstrak. Oleh sebab itu, pemahaman konsep
Matematika yang baik sangatlah penting karena akan memudahkan menguasai

Matematika yang juga memerlukan kemampuan rasional.

Selain itu, Matematika juga merupakan ilmu yang universal. Konsep Matematika
mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin dan mengembangkan daya pikir manusia. Konsep pembelajan
Matematika dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam berbagai
kegiatan dalam bermasyarakat dan mengembangkan ilmu pengetahuan, siswa pun

sangat membutuhkan konsep dan teori-teori Matematika.

Keberhasilan suatu pembelajaran bukan saja pada prestasi belajar Matematika
yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran Matematika, melainkan
bagaimana proses pembelajaran berlangsung juga. Pembelajaran dikatakan
berhasil apabila proses pembelajaran berjalan dengan baik, siswa ikut aktif, dan
kreativitas siswa berkembang dalam pembelajaran. Siswa yang mampu
mengekplorasi materi yang akan diajarkan dalam pembelajaran itu, turut
menentukan kualitas pembelajaran. Kemampuan guru memberdayakan dan

melibatkan siswa dalam pembelajaran akan berdampak pada kebermaknaan
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pembelajaran itu sendiri. Secara umum, guru masih bersifat pada dirinya dan

kurang mampu memberdayakan dan melibatkan siswa dalam pembelajaran. Guru
sangat mendominasi pembelajaran sehingga siswa hanya sebagai objek

pembelajaran, bukan sebagai subjek pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman selama ini diketahui bahwa
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata Pelajaran Matematika Kelas X SMA
Negeri 1 Terbanggi Besar adalah 70, yang merupakan akumulasi KKM indikator,
KKM Kompetensi Dasar (KD), dan KKM Standar Kompetensi (SK). Apabila
siswa tersebut mendapat nilai > 70 maka siswa tersebut dinyatakan telah tuntas
atau telah mencapai KKM. Pada kenyataannya, dari 286 siswa kelas X yang
tuntas untuk ujian Midsemester semester genap tahun 2011/2012 hanya 160

siswa atau hanya 57,39%.

Tabel 1.1 Nilai Mid Semester Matematika TP 2011/2012

NILAI <70 NILAI > 70

No KELAS = % : % JUMLAH
1 | Kelas X-A 21 65,63 10 31,25 32
2 | Kelas X-B 19 61,29 12 38,71 31
3 | Kelas X-C 21 67,74 10 32,26 31
4 | Kelas X-D 18 56,25 14 43,75 32
5 | Kelas X-E 17 53,13 15 46,87 32
6 | Kelas X-F 14 43,75 18 56,25 32
7 | Kelas X-G 18 56,25 14 43,75 32
8 | Kelas X-H 20 62,5 12 37,5 32
9 | Kelas X-I 14 43,75 18 56,25 32
164 57,39247 122 42,60753 286

Kenyataan ini menunjukkan bahwa secara klasikal, siswa kelas X belum mencapai
KKM yang ditetapkan di SMA Negeri 1 Terbanggi Besar, > 75% siswa tidak

tuntas.



Tabel 1.2 Rata —Rata Nilai Matematika Materi Semester Genap

NILAI

MATERI

2009/2010 | 2010/2011 | 2011/2012
Trigonometri 65,6 69,9 62,2
Logika
Matematika 72,6 4 .3
Ruang Dimensi | g4 5 52,8 48,7
Tiga

Berdasarkan hasil prapenelitian melalui pengamatan dan interview  tidak

terstruktur diperoleh informasi bahwa terdapat faktor-faktor penghambat dalam

pembelajaran, antara lain:

1.

Berdasarkan pengamatan, pengenalan konsep Matematika oleh guru
Matematika di Negeri 1 Terbanggi Besar masih bersifat abstrak. Guru masih
mengajar dengan model pembelajaran konvensional dengan menjelaskan
definisi atau teori, memberikan contoh-contoh dan memberikan latihan soal.
Selama proses pembelajaran siswa tidak berperan aktif dan tidak terjadi
interaksi antar siswa, siswa hanya mendengar dan mencatat penjelasan dari

guru.

Berdasarkan pengamatan, guru jarang memberi kesempatan kepada siswa
untuk melakukan pembelajaran secara kelompok. Guru belum menerapkan
pembelajaran dengan pola belajar kelompok sehingga pembelajaran teman
sejawat yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dengan

memberdayakan kemampuan siswa di kelas belum tereksplorasi.
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3. Berdasarkan pengamatan, aktivitas pembelajaran masih bersifat pemberian

materi sebagai target pembelajaran, belum pada kompetensi yang harus

dikuasai siswa.

4. Berdasarkan pengamatan, nilai matematika semester genap tiga tahun
berturut — turut materi Ruang Dimensi Tiga memiliki nilai terendah.

Ruang Dimensi Tiga merupakan materi yang kompleks yang membutuhkan
pemahaman konsep dasar akan geometri bidang datar dan Trigonometri yang
tentu menjadi ketrampilan yang sangat penting untuk dikuasai siswa sebelumnya.
Ketrampilan siswa dalam pemahaman konsep geometri bidang datar dan
trigonometri atau yang disebut kemampuan awal siswa inilah yang menajadi
informasi penting bagi guru Matematika dalam merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran dengan menciptakan suasana pembelajaran yang membuat siswa
tertarik dan aktif dalam mengikuti pembelajaran yang pada akhirnya dapat

meningkatkan prestasi belajar siswanya.

Sehingga diperlukan adanya suatu kreasi dan inovasi pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran yang membuat siswa aktif, inovatif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan. Satu di antara model yang dapat direncanakan dan
dilaksanakan dengan baik oleh guru adalah model pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran

diharapkan prestasi belajar Matematika siswa dapat ditingkatkan.

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara sadar dan sistematis
mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asih dan silih asuh antara sesama

siswa sebagai latihan hidup di dalam masyarakat. Model-model pembelajaran
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kooperatif meliputi: Jigsaw, Student Teams Achievment Division (STAD),Team

Games Tournament (TGT), Group Investigation (GIl), Team Accelerated

Instruction (TAI) dan Cooperative Integrated Reading Compotition (CIRC).

Penerapan pembelajaran kooperatif pada peserta didik akan membuat mereka
terlibat dalam pembelajaran melalui interaksi dengan guru dan teman, serta akan
merangsang pemikiran mereka yang terlibat pembelajaran sehingga kegiatan dan
usaha mereka lebih produktif. Di antanya adalah pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dan TGT, yang

menekankan pada pembelajaran berpusat pada siswa.

Penelitian ini mengambil model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw,dan TGT.
Karena dengan pembelajaran kooperatif tipe tersebut diharapkan dapat
meningkatkan prestasi belajar, termasuk prestasi belajar Matematika. Hal ini
merujuk pendapat Slavin dalam Lie (2004: 32) menyatakan bahwa di dalam kelas
kooperatif, para siswa diharapkan untuk tolong menolong, menilai pengetahuan
mereka satu sama lain, dan mengisi celah dengan pemahaman masing-masing.
Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw,dan TGT.
Memungkinkan siswa lebih efektif dan pembelajaran lebih bermakna. Pada model
pembelajaran ini, keberhasilan siswa dalam belajar bukan mutlak berasal dari guru
dan langsung melalui guru, melainkan melalui sebuah proses yang dilakukan oleh

siswa dalam pembelajaran.

Selain itu, pembelajaran dengan model koopertif tipe Jigsaw,dan TGT, materi
pembelajaran bisa diperoleh melalui teman sejawat. Beberapa cara yang dapat

ditempuh, seperti melalui kelompok belajar dengan tim ahli yang merupakan
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bagian model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw,dan melalui permainan

dalam pembelajaran yang merupakan ciri khas model TGT.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini mencoba untuk mengetahui
bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran Jigsaw, dan TGT terhadap

siswa dengan memperhatikan tingkat kemampuan awal siswa.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat diindentifikasi

adalah:

1.2.1. Prestasi belajar Matematika kelas X masih rendah karena siswa secara
klasikal belum tuntas mencapai KKM yang ditentukan, khususnya materi
Ruang Dimensi Tiga.

1.2.2. Siswa cenderung bersifat individual yang hanya mengandalkan
kemampuan sendiri sehingga kurangnya belajar secara kelompok.

1.2.3. Guru masih mengajar dengan model pembelajaran konvensional dengan
menjelaskan definisi atau teori,

1.2.4. Guru jarang memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan
pembelajaran secara kelompok.

1.2.5. Guru belum tepat dalam memilih dan menggunakan pendekatan atau
strategi pembelajaran.

1.2.6. Pembelajaran lebih berpusat pada guru bukan berpusat pada siswa

sehingga siswa kurang aktif dan kreatif.
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1.2.7. Kemampuan siswa dalam kelompok belum dioptimalkan dalam

pembelajaran Matematika.
1.2.8. Pembelajaran lebih berorientasi pada ketuntasan materi bukan pada

pencapaian tujuan dan kompetensi yang akan dicapai.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut,dan menghilangkan bias dalam

penelitian ini, peneliti memberikan rambu — rambu pengkajian sebagai berikut:

1.3.1 Rendahnya prestasi belajar matematika pada siswa kelas X khususnya

pada materi Ruang Dimensi Tiga di SMA N | Terbanggi Besar.

1.3.2 Para guru belum tepat dalam memilih dan menggunakan pembelajaran.

1.3.3 Guru belum memperhatikan kemampuan awal siswa dalam pelaaran

matematika.

1.3.4 Target penelitian diarahkan pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Terbanggi

Besar Kabupaten Lampung Tengah.

1.4 Perumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dijadikan kaji tindak adalah:
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1.4.1 Apakah ada interaksi antara model pembelajaran jigsaw dan TGT

dengan prestasi belajar matematika pada siswa berkemampuan awal tinggi

dan rendah ?

1.4.2 Apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa antara model pembelajaran

jigsaw dan TGT ?

1.4.3 Apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa berkemampuan awal tinggi

terhadap model pembelajaran jigsaw dan TGT ?

1.4.4 Apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa berkemampuan awal rendah

terhadap model pembelajaran jigsaw dan TGT ?

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis :

1.5.1 Interaksi antara siswa berkemampuan awal tinggi dan rendah sterhadap
model pembelajaran Jigsaw dengan model TGT.

1.5.2 Perbedaan prestasi belajar siswa berkemampuan awal tinggi dan rendah
terhadap model pembelajaran Jigsaw dan model TGT.

1.5.3 Perbedaan prestasi belajar siswa berkemampuan awal tinggi terhadap
model pembelajaran jigsaw dan TGT.

1.5.4 Perbedaan prestasi belajar siswa berkemampuan awal rendah terhadap

model pembelajaran jigsaw dan TGT.
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1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian tentang perbedaan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Matematika melalui model Jigsaw,dan TGT siswa kelas X SMA Negeri 1

Terbanggi Besar tahun pelajaran 2012/2013 adalah sebagai berikut.

1.6.1 Manfaat secara Teoretis
Penelitian ini dapat mengembangkan konsep, teori, prinsip dan prosedur
Teknologi Pendidikan pada kawasan desain dan pengelolaan pembelajaran

di jenjang Sekolah Menengah Atas.

1.6.2 Manfaat secara Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi siswa, guru,

sekolah yaitu:

1. Bagiguru
Penelitian ini berguna bagi guru Matematika untuk (1) meningkatkan
proses pembelajaran di kelas, (2) membimbing dan mengarahkan siswa
dalam meningkatkan prestasi belajar Matematika, dan (3) menerapkan

berbagai model pembelajaran untuk peningkatan prestasi Matematika.

2. Bagi Sekolah
Penelitian ini berguna untuk mewujudkan terciptanya sekolah yang
melaksanakan pembelajaran Matematika yang efektif, efisien, dan

bermakna.
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3. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman nyata tentang penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dan TGT.dalam pembelajaran

matematika SMA kelas X.



